PROSIDING Vol. 4, 2025

SENTIKJAR

Strategi Pemanfaatan Deep Learning Untuk Meningkatkan Akses Pendidikan Digital di
Kabupaten Enrekang

Rahmat', Ismail Tolla?, Mustafa’

'Mahasiswa Ilmu Pendidikan S3 Pascasarjana Universitas Negeri Makassar, Indonesia.
2Universitas Negeri Makassar, Indonesia
3Universitas Negeri Makassar, Indonesia

E-mail korespondensi: rahmatbastra0l(@gmail.com
DOI: https://doi.org/10.47435/sentikjar.v4i0.4114

This work is licensed under a Creative Commons Attribution-ShareAlike 4.0
International License

Abstract

The gap in access to digital education in areas with limited infrastructure, such as Enrekang Regency,
is a serious obstacle to equalizing the quality of national education. The low availability of internet
networks, digital devices, and the lack of teacher competence in utilizing technology are the reasons
why this research is important. The purpose of this study is to formulate a strategy for utilizing deep
learning technology that can be implemented realistically and gradually to increase access to digital
education in disadvantaged areas. This research is also useful in providing recommendations for local
governments and education stakeholders in designing policies and training based on local needs. Using
a descriptive qualitative approach, data were collected through in-depth interviews, participatory
observations, and documentation of teachers, students, principals, and education office officials. The
results of the study showed that technical limitations were still the main obstacle, but there was high
enthusiasm from teachers and students for digital learning, as well as the emergence of several local
initiatives that had the potential to be developed. Teachers showed readiness to learn and try, while
Students responded positively to technology-based learning materials. The strategy for implementing
deep learning recommended in this study includes stages of increasing digital literacy, developing
adaptive content based on needs, and collaborating with technology partners, so that it can expand
access and quality of learning inclusively in Enrekang Regency.

Keywords: Deep Learning; Digital Education;, Access to Education; Implementation Strategy;
Enrekang Regency

Abstrak

Kesenjangan akses terhadap pendidikan digital di daerah dengan keterbatasan infrastruktur, seperti
Kabupaten Enrekang, menjadi hambatan serius dalam pemerataan kualitas pendidikan nasional.
Rendahnya ketersediaan jaringan internet, perangkat digital, serta minimnya kompetensi guru dalam
memanfaatkan teknologi menjadi alasan pentingnya penelitian ini dilakukan. Tujuan dari penelitian ini
adalah untuk merumuskan strategi pemanfaatan teknologi deep learning yang dapat diterapkan secara
realistis dan bertahap guna meningkatkan akses pendidikan digital di wilayah tertinggal. Penelitian ini
juga bermanfaat dalam memberikan rekomendasi bagi pemerintah daerah dan pemangku kepentingan
pendidikan dalam merancang kebijakan serta pelatihan berbasis kebutuhan lokal. Dengan menggunakan
pendekatan kualitatif deskriptif, data dikumpulkan melalui wawancara mendalam, observasi
partisipatif, dan dokumentasi terhadap guru, siswa, kepala sekolah, serta pejabat dinas pendidikan. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa keterbatasan teknis masih menjadi kendala utama, namun terdapat
antusiasme tinggi dari guru dan siswa terhadap pembelajaran digital, serta munculnya beberapa inisiatif
lokal yang potensial untuk dikembangkan. Guru menunjukkan kesiapan untuk belajar dan mencoba,
sementara siswa merespons positif terhadap materi pembelajaran yang berbasis teknologi. Strategi
penerapan deep learning yang direkomendasikan dalam penelitian ini meliputi tahapan peningkatan
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literasi digital, pengembangan konten adaptif berbasis kebutuhan, dan kolaborasi dengan mitra
teknologi, sehingga dapat memperluas akses dan kualitas pembelajaran secara inklusif di Kabupaten
Enrekang.

Kata Kunci: Deep Learning; Pendidikan Digital; Akses Pendidikan; Strategi Implementasi; Kabupaten
Enrekang

1. Pendahuluan

Pendidikan kini berada dalam pusaran perubahan besar yang dipicu oleh kemajuan teknologi
digital. Sistem pembelajaran dituntut untuk semakin responsif dan adaptif terhadap perkembangan
teknologi, terutama dalam hal pemanfaatan kecerdasan buatan (Artificial Intelligence/Al) untuk
meningkatkan efektivitas dan jangkauan pendidikan. Salah satu teknologi yang menonjol dalam hal ini
adalah deep learning (Daga et al., 2024; Safitri et al., 2024), yang memiliki potensi untuk
mempersonalisasi proses belajar, mendeteksi kebutuhan siswa secara otomatis, dan memperluas akses
pembelajaran tanpa batas ruang. Meskipun potensi ini besar, penelitian dan implementasi deep learning
di Indonesia masih sangat terpusat di wilayah perkotaan dan institusi besar dengan dukungan
infrastruktur yang baik (Wuryani & Nugroho, 2024). Sementara itu, wilayah dengan tantangan
geografis seperti Kabupaten Enrekang belum banyak disentuh oleh kajian yang membahas bagaimana
teknologi ini bisa diterapkan secara strategis dan kontekstual. Celah penelitian ini penting untuk diisi
agar pengembangan teknologi pendidikan tidak hanya terfokus pada pusat, tetapi juga menjangkau
daerah-daerah yang secara struktural lebih rentan tertinggal.

Kabupaten Enrekang merupakan wilayah yang terletak di kawasan pegunungan Sulawesi
Selatan dan memiliki sejumlah tantangan dalam pengembangan infrastruktur pendidikan. Berdasarkan
data Dinas Pendidikan Kabupaten Enrekang tahun 2023, hanya sekitar 42% dari total sekolah yang
memiliki akses internet yang memadai, sementara sisanya masih mengalami koneksi terbatas atau
bahkan tidak terhubung sama sekali. Lebih dari 30% siswa di daerah tersebut juga belum memiliki
perangkat digital pribadi seperti laptop atau tablet yang dibutuhkan untuk mengikuti pembelajaran
daring. Tak hanya itu, hasil pemetaan kompetensi guru menunjukkan bahwa sebagian besar pendidik
belum memiliki pemahaman mendalam tentang integrasi teknologi berbasis Al dalam proses
pembelajaran. Kondisi ini semakin memperlebar kesenjangan akses pendidikan antara pusat dan daerah.
Meski begitu, terdapat inisiatif lokal dari beberapa sekolah dan komunitas yang mencoba menghadirkan
pembelajaran digital sederhana, namun belum terintegrasi dengan teknologi modern seperti deep
learning. Situasi ini menunjukkan perlunya strategi yang bersifat menyeluruh dan kontekstual untuk
meningkatkan akses dan kualitas pendidikan digital di Enrekang.

Penelitian ini menggunakan pendekatan dari teori konektivisme yang dikembangkan oleh
Siemens, yang menekankan bahwa pengetahuan dibangun melalui koneksi dan interaksi dengan
berbagai sumber informasi digital (Muhammad et al., 2025). Teori ini sangat relevan dalam konteks
pendidikan berbasis teknologi karena mendukung gagasan bahwa proses belajar tidak lagi bersifat linier
atau satu arah, melainkan melibatkan hubungan dinamis dengan jaringan informasi global (Hakim &
Abidin, 2024; Wijaksono et al., n.d.). Selain itu, penelitian ini juga menggunakan model Technology
Acceptance Model (TAM) dari Davis dalam (Sulistyaningsih & Nugraha, 2022) yang menjelaskan
bagaimana persepsi kemudahan dan kegunaan teknologi memengaruhi penerimaannya oleh pengguna.
Dalam konteks Kabupaten Enrekang, kedua pendekatan ini dapat digunakan untuk menganalisis
kesiapan dan respon guru serta siswa terhadap adopsi teknologi deep learning. Beberapa studi terdahulu,
seperti yang dilakukan oleh (Dina, 2025), telah membuktikan efektivitas deep learning dalam
pembelajaran adaptif, namun studi-studi tersebut lebih banyak dilakukan di negara maju atau
lingkungan dengan akses teknologi tinggi. Oleh karena itu, penelitian ini akan menjadi sumbangan
penting dalam menguji efektivitas dan strategi penerapan deep learning di wilayah dengan keterbatasan
seperti Enrekang.

Kebaruan dari penelitian ini terletak pada pendekatannya yang menggabungkan teknologi
canggih dengan kondisi lokal yang khas dan penuh keterbatasan. Sementara banyak penelitian tentang
deep learning dalam pendidikan cenderung fokus pada aspek teknis atau pengembangan aplikasi di
lingkungan teknologi tinggi, penelitian ini justru menitikberatkan pada bagaimana teknologi tersebut
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dapat dimanfaatkan secara strategis di wilayah seperti Kabupaten Enrekang yang memiliki tantangan
geografis, sosial, dan infrastruktur. Studi ini akan menghasilkan kerangka strategi implementasi yang
realistis dan kontekstual, dengan memperhatikan faktor budaya lokal, keterbatasan sumber daya, serta
kapasitas kelembagaan pendidikan daerah. Model kolaborasi antara pemangku kepentingan daerah,
komunitas sekolah, dan pengembang teknologi akan menjadi pendekatan inovatif yang memperkuat
kebaruan penelitian ini. Dengan demikian, temuan dari studi ini tidak hanya menambabh literatur ilmiah,
tetapi juga berpotensi menjadi referensi praktis bagi daerah-daerah lain yang menghadapi tantangan
serupa.

Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat yang signifikan, baik secara akademis maupun
praktis. Dari sisi akademik, hasil penelitian ini akan memperluas pemahaman tentang bagaimana
pendekatan teknologi berbasis deep learning dapat diadaptasi ke dalam konteks pendidikan yang tidak
ideal, dan memberikan kontribusi terhadap pengembangan literatur pendidikan teknologi di wilayah
berkembang (Diputera, 2024; Info, 2025). Secara praktis, penelitian ini dapat dijadikan dasar bagi
pengambil kebijakan di tingkat lokal, khususnya Dinas Pendidikan Kabupaten Enrekang, dalam
merancang dan mengimplementasikan program digitalisasi pendidikan yang inklusif dan berbasis pada
kekuatan lokal. Selain itu, studi ini juga akan memberi manfaat bagi sekolah, guru, dan siswa dalam
bentuk rekomendasi praktis dan teknologi yang sesuai dengan kemampuan dan kondisi mereka. Tidak
kalah penting, penelitian ini diharapkan dapat mendorong pengembangan kemitraan strategis antara
pemerintah daerah dan penyedia teknologi dalam upaya pemerataan akses pendidikan digital yang lebih
berkeadilan.

Berdasarkan seluruh pemaparan di atas, penelitian ini secara khusus difokuskan untuk
merumuskan strategi pemanfaatan teknologi deep learning dalam meningkatkan akses pendidikan
digital di Kabupaten Enrekang. Fokus utamanya adalah pada bagaimana teknologi ini dapat diterapkan
secara tepat dan berkelanjutan dalam kondisi nyata yang penuh keterbatasan. Penelitian ini tidak hanya
akan menganalisis dari sisi teknis, tetapi juga mempertimbangkan faktor sosial, budaya, dan
kelembagaan yang memengaruhi keberhasilan adopsi teknologi. Dengan pendekatan yang kontekstual
dan partisipatif, penelitian ini bertujuan menghasilkan model implementasi yang tidak hanya layak
secara teoritis, tetapi juga dapat dijalankan secara praktis di tingkat lokal. Diharapkan, temuan dari studi
ini dapat menjadi rujukan penting dalam upaya nasional untuk meningkatkan pemerataan akses
pendidikan berkualitas di seluruh wilayah Indonesia.

2. Metode

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif untuk menggambarkan secara
mendalam strategi pemanfaatan teknologi deep learning dalam meningkatkan akses pendidikan digital
di Kabupaten Enrekang (Safrudin et al., 2023). Pendekatan ini dipilih karena memungkinkan peneliti
untuk menangkap dinamika sosial, budaya, dan teknologi secara kontekstual dalam lingkungan
pendidikan yang memiliki karakteristik geografis dan infrastruktur yang khas (Imanina, 2020).
Penelitian dilaksanakan selama tiga bulan, yaitu pada April hingga Juni 2025, dengan lokasi penelitian
tersebar di beberapa sekolah menengah pertama dan menengah atas di wilayah Enrekang, yang
mewakili daerah dengan tingkat akses teknologi yang bervariasi. Informan penelitian dipilih secara
purposif berdasarkan keterlibatan mereka dalam proses pembelajaran digital dan pengembangan
teknologi pendidikan, meliputi guru mata pelajaran, kepala sekolah, tenaga operator TIK, siswa yang
aktif dalam pembelajaran daring, serta perwakilan dari Dinas Pendidikan Kabupaten Enrekang. Teknik
pengumpulan data dilakukan melalui wawancara mendalam semi-terstruktur untuk menggali
pandangan dan pengalaman informan secara komprehensif, observasi partisipatif terhadap aktivitas
pembelajaran berbasis digital di kelas, serta analisis dokumen terkait kebijakan sekolah, modul digital,
dan laporan implementasi teknologi di satuan pendidikan.

Instrumen utama dalam penelitian ini adalah peneliti itu sendiri, yang berperan sebagai
instrumen aktif untuk menginterpretasi data secara reflektif, dengan dukungan alat bantu berupa
pedoman wawancara, lembar observasi, dan format pencatatan dokumentasi. Untuk menjamin kualitas
data, proses pengumpulan dilakukan secara sistematis dan mendalam melalui teknik triangulasi, baik
triangulasi sumber (membandingkan data dari berbagai informan), triangulasi teknik (menggabungkan
hasil wawancara, observasi, dan dokumen), serta triangulasi waktu (melakukan pengumpulan data di
waktu yang berbeda untuk menguji konsistensi). Analisis data dilakukan secara interaktif dan
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berkesinambungan mengikuti model Miles dan Huberman, yang mencakup proses reduksi data
(memilah informasi relevan), penyajian data (menyusun pola temuan), dan penarikan kesimpulan atau
verifikasi yang terus disempurnakan hingga diperoleh hasil yang kredibel. Validitas data diperkuat
dengan member checking, yaitu mengonfirmasi hasil interpretasi dengan para informan untuk
memastikan bahwa penafsiran peneliti sesuai dengan realitas yang mereka alami.

3. Hasil Penelitian

Penelitian menemukan adanya ketimpangan yang signifikan dalam akses digital antarwilayah
di Kabupaten Enrekang. Sekolah-sekolah di wilayah kota kecamatan memiliki akses internet yang
relatif stabil, sementara sekolah-sekolah di pegunungan dan daerah terpencil sering kali sama sekali
tidak memiliki koneksi. Ketimpangan ini berdampak langsung pada kesiapan sekolah dalam
mengadopsi sistem pembelajaran digital, terlebih teknologi seperti deep learning yang memerlukan
konektivitas dan perangkat yang memadai. Ini menjadi dasar perlunya strategi implementasi berbasis
zonasi digital dengan pendekatan yang adaptif sesuai kondisi geografis.

Sebagian besar sekolah di Enrekang belum memiliki perangkat keras yang mendukung
pembelajaran digital secara optimal. Hanya beberapa sekolah yang memiliki laboratorium komputer,
dan bahkan itu pun seringkali dengan perangkat lama yang tidak mendukung teknologi terbaru.
Ketiadaan proyektor, server lokal, dan perangkat guru juga menjadi penghambat besar. Sebagian
sekolah memanfaatkan gawai pribadi guru dan siswa, namun jumlahnya terbatas. Kondisi ini
memperjelas bahwa implementasi teknologi canggih memerlukan intervensi infrastruktur terlebih
dahulu, atau penyesuaian teknologi yang tidak bergantung pada perangkat tinggi.

Wawancara dengan guru menunjukkan bahwa sebagian besar belum memahami konsep
teknologi berbasis Al, apalagi deep learning. Guru umumnya hanya terbiasa menggunakan aplikasi
dasar seperti WhatsApp, Google Meet, atau PowerPoint. Mereka menunjukkan antusiasme terhadap
pelatihan, namun selama ini belum ada pelatihan yang secara khusus memperkenalkan pendekatan
pembelajaran adaptif atau berbasis Al. Temuan ini menjadi dasar penting bahwa peningkatan
kompetensi guru harus menjadi tahapan awal dalam strategi digitalisasi berbasis deep learning.

Meskipun kemampuan teknis guru masih rendah, penelitian menemukan bahwa secara umum
para pendidik bersikap terbuka terhadap penggunaan teknologi. Guru-guru muda terutama
menunjukkan keingintahuan tinggi untuk mengeksplorasi pembelajaran digital, bahkan ada beberapa
yang sudah mencoba membuat video pembelajaran sendiri atau membuat kuis daring. Hal ini
mengindikasikan bahwa potensi pengembangan teknologi pembelajaran berbasis Al cukup besar jika
didukung oleh pelatihan yang tepat, berkelanjutan, dan berbasis praktik.

Dari sisi siswa, sebagian besar menyatakan bahwa pembelajaran yang menggunakan unsur
digital lebih menyenangkan dan mudah dipahami. Mereka menyukai visualisasi dan pengulangan
materi yang bisa mereka kendalikan sendiri. Namun, siswa di daerah terpencil mengeluhkan minimnya
perangkat, mahalnya kuota, dan sinyal lemah yang membuat mereka tertinggal. Hal ini menunjukkan
bahwa teknologi seperti deep learning hanya akan bermanfaat jika penerapannya disesuaikan dengan
kapasitas siswa, termasuk dari sisi teknis dan ekonomi.

Hasil wawancara dengan pihak Dinas Pendidikan menunjukkan bahwa kebijakan daerah terkait
pemanfaatan Al dan deep learning dalam pendidikan belum tersedia. Fokus kebijakan masih berada
pada pemenuhan kebutuhan dasar seperti sarana fisik dan peningkatan angka partisipasi sekolah.
Namun, dinas menyatakan terbuka terhadap inovasi dan menyambut baik gagasan pilot project
implementasi teknologi jika didampingi oleh lembaga akademik atau mitra profesional. Ini
menggarisbawahi pentingnya peran advokasi dan kemitraan dalam membangun kerangka kebijakan
berbasis bukti.

Beberapa sekolah menunjukkan kreativitas lokal dalam membangun ekosistem digital
sederhana. Contohnya, guru-guru di satu sekolah membuat grup belajar berbasis Telegram yang
digunakan untuk berbagi video, latihan soal, dan refleksi harian. Meskipun belum berbasis deep
learning, pola kerja kolaboratif dan pendekatan adaptif ini menjadi fondasi awal bagi pengembangan
sistem pembelajaran pintar. Jika didukung dengan teknologi yang tepat, sistem ini berpotensi
berkembang menjadi pembelajaran berbasis data dan algoritma.

Guru dan siswa mengungkapkan bahwa salah satu tantangan terbesar dalam pembelajaran
adalah ketimpangan kemampuan dalam satu kelas. Hal ini menyebabkan beberapa siswa tertinggal
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sementara lainnya sudah tidak tertantang. Dalam konteks ini1, teknologi deep learning yang mampu
melakukan personalisasi materi dan evaluasi otomatis akan sangat membantu. Namun sistem semacam
ini belum tersedia di sekolah-sekolah Enrekang. Temuan ini menegaskan bahwa kebutuhan akan sistem
adaptif sangat mendesak, dan deep learning memiliki potensi menjawabnya.

Berdasarkan kondisi yang ada, penelitian menyimpulkan bahwa strategi implementasi deep
learning di Enrekang tidak bisa dilakukan secara instan. Pendekatan bertahap diperlukan, dimulai dari
pemetaan kebutuhan dan kesiapan, peningkatan literasi digital, pengembangan konten pembelajaran
berbasis Al ringan, hingga integrasi algoritma personalisasi berbasis lokal. Strategi ini perlu melibatkan
semua pihak: guru, kepala sekolah, siswa, dinas pendidikan, dan mitra teknologi. Tahapan implementasi
yang terstruktur akan meminimalkan resistensi dan memastikan keberlanjutan.

Temuan terakhir menggarisbawahi pentingnya kemitraan strategis dalam mendorong adopsi
deep learning di pendidikan. Sekolah tidak bisa bekerja sendiri, dan pemerintah daerah memerlukan
dukungan dari perguruan tinggi, lembaga riset, serta pengembang teknologi pendidikan. Model
kolaborasi yang ideal melibatkan transfer pengetahuan, pengembangan kapasitas lokal, serta monitoring
dan evaluasi berkelanjutan. Dengan pendekatan kolaboratif, pemanfaatan deep learning tidak hanya
menjadi proyek teknologi, tetapi menjadi bagian dari transformasi sistem pendidikan yang lebih adil
dan kontekstual.

Tabel 1. Temuan Penelitian tentang Strategi Pemanfaatan Deep Learning untuk Akses
Pendidikan Digital di Kabupaten Enrekang

Aspek Penelitian Temuan Utama
Akses Digital | Terdapat ketimpangan signifikan antarwilayah terkait akses internet.
Antarwilayah
Sarana dan Prasarana | Ketersediaan perangkat keras sangat terbatas dan tidak merata di berbagai
Sekolah sekolah.
Kompetensi  Digital | Mayoritas guru belum memahami konsep Al atau deep learning.
Guru
Sikap Terhadap | Guru umumnya bersikap terbuka terhadap pembelajaran digital dan
Teknologi bersedia belajar.

Partisipasi dan Persepsi
Siswa

Siswa menyukai pembelajaran digital namun terkendala perangkat dan
sinyal internet.

Kebijakan Pemerintah
Daerah

Belum ada kebijakan khusus yang mendorong penerapan teknologi Al
dalam pembelajaran.

Inisiatif Lokal Sekolah

Beberapa sekolah mulai membangun ekosistem digital sederhana secara

mandiri.
Guru dan siswa membutuhkan sistem pembelajaran yang mampu
menyesuaikan materi dengan kemampuan siswa.
Penerapan deep learning perlu dilakukan secara bertahap dan disesuaikan
dengan kondisi lokal.
Kolaborasi Diperlukan kemitraan antar pihak (sekolah, pemerintah, mitra teknologi)
Sektor untuk mendukung implementasi.
Sumber: Dioalah oleh peneliti 2024
Pembahasan

Temuan mengenai ketimpangan akses infrastruktur pendidikan digital di Kabupaten Enrekang
menegaskan bahwa kesiapan teknologi menjadi fondasi penting dalam penerapan deep learning sebagai
strategi pembelajaran. Dalam teori konektivisme yang dikemukakan oleh Siemens dalam (Muhammad
Ilyas Alkayisy, Izzatun Najiha, 2023), pembelajaran efektif di era digital ditentukan oleh kemampuan
individu untuk membentuk koneksi dengan berbagai sumber informasi melalui jaringan teknologi.
Namun, dalam konteks Enrekang, teori ini menghadapi tantangan besar karena konektivitas itu sendiri
belum merata. Sejalan dengan temuan penelitian oleh (Nashrullah et al., 2025), yang menunjukkan
bahwa penerapan pembelajaran berbasis teknologi di wilayah nonperkotaan sering terhambat oleh
faktor infrastruktur, studi ini mengonfirmasi bahwa teknologi seperti deep learning tidak dapat berdiri
sendiri tanpa dukungan ekosistem digital yang memadai. Oleh karena itu, strategi implementasi

Kebutuhan Sistem
Adaptif

Strategi Implementasi

Lintas
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teknologi canggih harus dikaitkan langsung dengan pembangunan infrastruktur dasar yang menjadi
syarat utama terciptanya jaringan pembelajaran efektif.

Dalam hal kesiapan sumber daya manusia, khususnya guru, penelitian ini menunjukkan bahwa
meskipun pemahaman terhadap deep learning masih rendah, terdapat antusiasme dan keterbukaan
untuk belajar. Temuan ini sejalan dengan model Technology Acceptance Model (Davis, 1989) dalam (
et al., 2022) yang menyatakan bahwa penerimaan teknologi oleh pengguna ditentukan oleh persepsi
mereka terhadap kemudahan penggunaan dan kemanfaatannya. Guru-guru di Enrekang belum
memperoleh pemahaman mendalam tentang deep learning, tetapi mereka menunjukkan motivasi
belajar dan keingintahuan terhadap metode baru yang dapat membantu mereka dalam mengajar lebih
efektif. Hal ini sejalan dengan penelitian (Musi et al., 2024) yang menunjukkan bahwa pelatihan
berbasis praktik kontekstual dapat meningkatkan kesiapan guru dalam menerapkan teknologi. Maka,
dukungan pelatihan yang tidak hanya teknis tetapi juga kontekstual sangat penting agar guru merasa
terlibat dan mampu mengintegrasikan teknologi dalam praktik pembelajaran sehari-hari.

Sementara itu, antusiasme siswa terhadap pembelajaran digital menjadi indikator penting
bahwa teknologi, apabila dirancang secara inklusif, dapat diterima dengan baik oleh generasi muda.
Mereka merasa terbantu dengan konten visual dan interaktif, dan menunjukkan minat terhadap sistem
yang mampu menyesuaikan materi dengan kebutuhan mereka. Dalam konteks ini, teknologi deep
learning berpotensi untuk menjawab kebutuhan pembelajaran yang bersifat personal dan diferensial,
sebagaimana dibuktikan oleh penelitian (Pardamean et al., 2022), yang mengembangkan sistem
rekomendasi belajar otomatis berbasis Al dan meningkatkan hasil belajar secara signifikan. Namun,
sebagaimana juga ditekankan oleh (Hasanbasri et al., 2023), implementasi teknologi adaptif hanya
berhasil jika akses siswa terhadap perangkat dan jaringan tidak menjadi hambatan. Maka, dalam
konteks Enrekang, teknologi deep learning perlu didesain dalam bentuk modular dan ringan, agar dapat
dijalankan bahkan dengan sumber daya minimal.

Terakhir, keterbatasan kebijakan daerah dalam mendukung transformasi digital pendidikan
menjadi tantangan yang harus dijawab melalui pendekatan kolaboratif. Hasil penelitian ini memperkuat
argumentasi bahwa sinergi antara sekolah, pemerintah daerah, dan mitra teknologi sangat penting. Hal
ini sejalan dengan penelitian (Khomsinuddin et al., 2024) yang menekankan pentingnya model
kemitraan multistakeholder dalam pengembangan sistem pendidikan digital yang inklusif. Strategi
bertahap yang diusulkan dimulai dari literasi digital, pengembangan konten sederhana, hingga integrasi
sistem adaptif adalah respons kontekstual terhadap tantangan yang ada di lapangan. Dengan pendekatan
berbasis data lokal dan penguatan kapasitas manusia, deep learning bukan hanya dapat diadopsi sebagai
inovasi teknologi, tetapi juga sebagai strategi sosial-pedagogis dalam pemerataan pendidikan yang
bermakna di daerah tertinggal seperti Enrekang.

4. Kesimpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian, dapat disimpulkan bahwa pemanfaatan teknologi
deep learning untuk meningkatkan akses pendidikan digital di Kabupaten Enrekang memiliki potensi
yang signifikan, namun menghadapi tantangan besar dari sisi infrastruktur, kompetensi sumber daya
manusia, dan dukungan kebijakan. Ketimpangan akses internet dan perangkat digital, rendahnya literasi
teknologi guru, serta belum adanya regulasi khusus dari pemerintah daerah menjadi faktor penghambat
utama. Meski demikian, adanya antusiasme guru dan siswa terhadap pembelajaran digital serta inisiatif
lokal dari sekolah menunjukkan bahwa dengan strategi implementasi yang bertahap, kontekstual, dan
berbasis kolaborasi lintas sektor, deep learning dapat dikembangkan sebagai solusi untuk mewujudkan
pendidikan yang lebih adaptif, personal, dan inklusif di wilayah tertinggal seperti Enrekang.
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